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ABSTRACT 
The human element is an important key factor in the success of small-scale fishing activities. 
Knowledge of decision-making by fishermen in choosing the location of fishing will determine the 
sustainability of fisheries resources. There were two aims in this paper  which are to explore factors 
that influenced the decision-making process and to determine how to choose  fishing grounds.   
This  method used content analysis to examine  the relevant literature.  Results showed that some 
factors that influence decision making process were weather, currents, familiarity with fishing 
grounds, sources and sharing information,  available resources, recent catch effort,  socio-
historical-cultural and economic factors.  Choosing fishing location was determined by the safely 
routes, travel costs, profit maximization, information, environmental factors, and individual 
personality. 
Key words: decision-making process, small-scale fishers 
ABSTRAK 
Unsur manusia merupakan faktor kunci penting dalam suksesnya  kegiatan penangkapan 
ikan skala kecil. Pengetahuan tentang  pengambilan keputusan yang dilakukan oleh nelayan dalam 
memilih lokasi penangkapan ikan akan menentukan keberlanjutan sumber daya perikanan. Ada 
dua tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan yang dilakukan nelayan skala kecil dalam hal penangkapan ikan dan cara 
menentukan lokasi penangkapan ikan. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur / studi 
pustaka dari berbagai jurnal penelitian. Hasil telaah literatur  menunjukkan bahwa  faktor cuaca, 
arus angin, familiar dengan lokasi, berbagi pengalaman dengan nelayan lainnya, hasil tangkapan 
sebelumnya,  ketersediaan sumberdaya,  faktor lingkungan sosial, ekonomi, budaya,  berpengaruh 
dalam proses pengambilan keputusan nelayan. Nelayan menentukan lokasi penangkapan ikan 
dilakukan dengan cara memilih rute perjalanan yang aman, memperhitungkan biaya operasional  
penangkapan ikan, mendapatkan keuntungan maksimal, informasi, faktor lingkungan, ataupun 
kepribadian individu. 
Kata kunci:  proses pengambilan keputusan, nelayan skala kecil 
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PENDAHULUAN 
Komponen manusia dalam sistem perika-
nan tangkap yaitu nelayan merupakan elemen 
yang penting disamping dua elemen lainnya 
yaitu komponen sumberdaya alam dan kompo-
nen manajemen, dimana ketiga komponen ini 
saling berinteraksi secara dinamis, dimana 
komponen-komponen itu juga dipengaruhi oleh 
faktor internal dan faktor eksternal (Charles 
2001; Salas dan Gaertner 2004). Tanpa adanya 
nelayan sebagai komponen manusia maka 
sumberdaya perikanan tidak akan mempunyai 
nilai dan manfaat ditinjau dari segi sosial, buda-
ya, ekonomi, maupun keanekaragaman hayati 
(biodiversitas). Seringkali  keberadaan nelayan 
diabaikan dengan anggapan nelayan sebagai 
komponen yang tidak aktif dan pada kenyata-
annya nelayan dapat beradaptasi mengatasi 
perubahan yang terjadi sebaik mungkin (Salas 
dan Gaertner 2004).  
Nelayan  skala kecil dicirikan dengan 
berbagai keterbatasan diantaranya adalah ke-
terbatasan waktu yang ada untuk melaut, jenis 
kapal ataupun alat tangkap yang digunakan 
oleh para nelayan (Salas et al. 2004). Secara 
umum, perikanan skala kecil telah menjadi tum-
puan harapan nelayan yang tinggal di kawasan 
pesisir sebagai sumber pendapatan yang men-
janjikan, selektif, berdampak  rendah pada ha-
bitat laut disekitarnya, sehingga perikanan ini 
menjadi pilihan yang paling memungkinkan 
untuk mengurangi eksploitasi yang berlebihan 
disebabkan perikanan lainnya (Farrugio dan 
Papaconstantinou 1998; FAO 2007 dalam 
Forcada et al. 2010). 
Perikanan skala kecil di daerah tropis 
mempunyai unsur kompleksitas yang tinggi 
dengan karakteristik seperti variasi pada target 
spresies, alat tangkap dan teknik penangkapan 
yang sangat dinamis, berubah tergantung mu-
sim dan ruang, dan variasi yang tinggi pada ha-
sil tangkapan. Nelayan skala kecil pada daerah 
tropis dapat dicirikan lebih heterogen dalam 
kaitannya dengan komposisi nelayan, target 
spesies, maupun jenis alat tangkap. 
Setiap nelayan memiliki preferensi yang 
berbeda tentang penggunaan sumber daya, 
tergantung pada tujuan pribadi atau kelompok 
sasaran yang dituju (misalnya digunakan 
sebagai sumber pangan, sebagai barang komo-
ditas untuk dijual ataupun hanya sebatas rekre-
asi). Keterbatasan yang ditetapkan oleh varia-
bilitas lingkungan atau pasar dapat juga mem-
pengaruhi cara nelayan mengeksploitasi sum-
ber daya tersebut. Dengan kata lain, nelayan 
mengembangkan dan mengimplementasikan 
strategi dan taktik menangkap ikan dalam 
menanggapi kendala yang mereka hadapi dan 
tujuan yang dimaksudkan, khususnya disesuai-
kan dalam konteks sosial, budaya dan ekonomi 
di mana nelayan tersebut berada (Bene 1996; 
Hart dan Pitcher 1998 dalam Salas dan 
Gaertner 2004).  
Pada umumnya nelayan skala kecil ha-
rus membuat keputusan setiap hari apakah hari 
itu dia akan melaut untuk menangkap ikan 
ataupun melakukan kegiatan yang tidak berhu-
bungan dengan kegiatan menangkap ikan. Jika 
nelayan memiliki pilihan alternatif sumber peng-
hasilan, mereka mungkin memutuskan apakah 
akan pergi menangkap ikan atau tetap di pela-
buhan dan melakukan kegiatan tidak menang-
kap ikan. Jika nelayan memutuskan untuk pergi 
menangkap ikan, langkah berikutnya  adalah 
akan memilih lokasi menangkap ikan dan target 
spesies. Opaluch dan Bockstael (1984) dalam 
Bene dan Tewfik (2001) menyatakan "the 
fishermen's decision as to allocate effort level is 
perhaps the most important type of behaviour to 
be understood". 
Salah satu proses pengambilan keputu-
san yang diambil oleh nelayan khususnya nela-
yan skala kecil misalnya menentukan lokasi/ 
daerah penangkapan ikan. Proses ini sangat 
penting untuk dipahami karena proses keputu-
san yang diambil oleh nelayan dalam menentu-
kan lokasi merupakan kunci penting  dalam me-
nentukan keberhasilan atau tidaknya kegiatan 
operasi penangkapan ikan. Proses pengambi-
lan keputusan individu tersebut dilakukan setiap 
hari berdasarkan pada tujuan dan kendala yang 
dihadapi oleh masing-masing individu nelayan. 
Proses pengambilan keputusan yang di-
ambil oleh nelayan selayaknya diperhitungkan 
dalam kerangka pengelolaan perikanan. Perila-
ku nelayan perlu dipahami  dan diperhatikan 
pada saat mengembangkan kebijakan manaje-
men. Implikasi untuk pengelolaan perikanan 
adalah  pola-pola dan prediksi bagaimana nela-
yan mengambil keputusan harus disertakan da-
lam kerangka strategi manajemen dengan 
mempertimbangkan faktor sosial, mikroekono-
mi, dan lingkungan alam (Daw 2008).   
Memahami dinamika nelayan skala kecil 
diperlukan sehingga pengelolaan sumberdaya 
dapat dilakukan secara optimal dan bagaimana 
melihat para nelayan membuat keputusan yang 
bijak dalam memperlakukan sumberdaya yang 
menjadi tumpuan harapan hidupnya dengan 
seksama.    
Tujuan tulisan ilmiah ini adalah untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses pengambilan keputusan yang dilakukan 
oleh nelayan skala kecil dan cara menentukan  
lokasi penangkapan ikan. 
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METODE 
Kajian pada tulisan ini merupakan telaah 
literatur/studi pustaka  yang berasal dari berba-
gai jurnal terbaru dalam hubungannya dengan 
proses pengambilan keputusan yang dilakukan 
oleh nelayan skala kecil terkait dengan penang-
kapan ikan.   
 Studi pustaka dilakukan dengan cara 
mengkaji dari beberapa hasil penelitian terda-
hulu yang relevan dengan topik penelitian ini.  
Informasi yang digunakan sebagai data dalam 
penelitian ini adalah faktor-faktor yang mem-
pengaruhi proses pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh nelayan skala kecil dan cara 
menentukan  lokasi penangkapan ikan. Selan-
jutnya analisis data dilakukan dengan mengu-
nakan kajian analisis isi (content analysis) do-
kumen/jurnal maupun hasil penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor-faktor yang Menentukan dalam 
Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan didefinisikan se-
bagai suatu hasil atau keluaran dari proses 
mental atau kognitif yang membawa pada 
pemilihan suatu jalur tindakan di antara bebe-
rapa alternatif yang tersedia. Setiap proses 
pengambilan keputusan selalu menghasilkan 
satu pilihan final. Keluarannya bisa berupa sua-
tu tindakan (aksi) atau suatu opini terhadap pili-
han (Wikipedia  2013).   
Gaertner et al. (1999) dalam Salas dan 
Gaertner (2004) menyatakan model long-term 
decision (keputusan jangka panjang), biasanya 
digunakan dalam satu penilaian perikanan 
(assessment fisheries), dan short-term decision 
merupakan keputusan yang harus dibuat seca-
ra cepat oleh nelayan untuk menentukan misal-
nya kapan, dimana dan jenis ikan apa yang ha-
rus ditangkap. 
Keputusan yang diambil oleh nelayan 
tersebut akan tergambar dalam perilaku yang 
dimunculkan/dapat dilihat seiring dengan waktu 
yang berjalan. Menganalisis perilaku nelayan 
dapat dibagi  dalam dua tingkatan dalam hal 
respon waktu: respon jangka panjang  dan res-
pon jangka pendek (Hilborn 1985, Salas dan 
Gaertner 2004 dalam Andersen dan Christen-
sen 2006). Perilaku jangka panjang (strategi) 
ukurannya adalah tahun dan hal ini terus beru-
bah seiring dengan dinamika kapasitas armada 
(seperti efisiensi armada atau jumlah kapal ma-
suk atau keluar karena sudah tidak laik jalan, 
investasi). Perilaku jangka pendek (taktik) 
umumnya berlangsung cepat terutama dibuat 
atas dasar trip perjalanan dan dihasilkan oleh 
keputusan yang dibuat nelayan tentang kapan 
dan di mana untuk menangkap ikan (dalam hal 
pilihan lokasi menangkap ikan, spesies target 
atau jenis alat tangkap) dan jenis ikan apa yang 
harus  didaratkan atau dibuang (Andersen dan 
Christensen 2006).  
Pada Tabel 1 disajikan hasil penelitian 
yang terkait dengan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi keputusan nelayan dalam memilih lo-
kasi menangkap ikan. 
Dari pemaparan tersebut ada beberapa  
faktor-faktor yang berperan nyata dalam men-
dorong pengambilan keputusan nelayan untuk 
memilih lokasi penangkapan ikan adalah cuaca 
dan kondisi laut,  pengenalan yang baik terha-
dap lokasi penangkapan ikan,  ketersediaan 
sumberdaya, faktor lingkungan sosio-historis-
budaya, ekonomi, selain juga dipengaruhi ken-
dala kolektif dan individu, berbagi pengalaman-
nyan atau informasi di antara sesama nelayan.   
Jika dilihat maka faktor-faktor yang men-
dorong pengambilan keputusan nelayan dapat 
dibagi dalam faktor yang berasal dari dalam diri 
nelayan (internal) dan faktor yang berasal di 
luar diri  nelayan (eksternal).  Proses pengam-
bilan keputusan nelayan skala kecil adalah pro-
ses yang dinamis yang akan berubah secara 
cepat menghadapi perubahan yang perkem-
bangan yang terjadi saat itu (Mills et al. 2010 
dalam Daw 2011).   
Proses pengambilan keputusan tersebut 
tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor tetapi 
dipengaruhi oleh lebih dari satu faktor yang sa-
ling mempengaruhi sehingga timbul satu pilihan 
pengambilan keputusan. Sebagai contoh ada-
lah pengambilan keputusan yang dilakukan 
oleh nelayan dalam menangkap keong dan 
udang di pulau Turks dan Caicos  ternyata di-
pengaruhi oleh kendala kolektif dan individu 
(faktor internal) dalam kaitannya dengan ke-
mampuan khusus menyelam yang harus dipu-
nyai nelayan tersebut selain juga dipengaruhi 
faktor eksternal, dalam hal ini faktor sosio–
historis–budaya di mana masyarakat tersebut 
berada. 
Pilihan perilaku/keputusan jangka pen-
dek yang diambil oleh nelayan skala kecil  telah 
memberi pemahaman bahwa nelayan membuat 
suatu keputusan untuk menentukan target sa-
saran dengan tidak secara acak (Abernethy 
2007). Semua nelayan tidak bisa secara bebas 
mencari ikan, dan tidak terdistribusi se-cara 
merata di perairan karang karena adanya varia-
si sosial, ekonomi, fisik yang menghalangi 
pergerakan dan kemampuan untuk mengeks-
traksi sumberdaya (Abernethy 2007).  
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Tabel 1 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan oleh nelayan 
No. Peneliti Hasil Penelitian 
1 Daw et al. (2011) faktor yang berpengaruh nyata dalam pengambilan keputusan untuk nelayan di 
Seychelles dan Kenya adalah cuaca dan kondisi laut, kemudian familiarity  dengan 
lokasi penangkapan ikan, berbagi pengalaman dengan nelayan lainnya. 
Pengambilan keputusan yang dilakukan nelayan setiap hari amat dipengaruhi  oleh 
kondisi lingkungan dan cuaca. Sampai seberapa jauh nelayan dapat meminimalkan 
efek ini (lingkungan dan cuaca) ditentukan oleh ketersediaan teknologi yang 
dipunyai oleh nelayan seperti kapal, peralatan tangkap.  Seperti diketahui nelayan 
skala kecil kapasitas teknologinya sangat terbatas dan hal ini akan berpengaruh 
pada rutinitas operasi penangkapan ikan seperti cuaca ataupun pola musim yang 
tergantung pada pusaran angin yang sedang berhembus pada musim tersebut.  
Faktor yang berpengaruh lainnya adalah ketersediaan sumberdaya ikan yang 
ditangkap.  
3 Bene dan Tewfik (2001) pengambilan keputusan oleh nelayan  dipengaruhi oleh kendala kolektif dan individu 
yang terkait dengan kemampuan khusus menyelam untuk beroperasi di kedua target 
spesies dalam menangkap keong dan udang,  selain juga dipengaruhi oleh 
lingkungan sosio-historis-budaya di mana masyarakat nelayan tersebut  berada 
selama ini. 
4 Lopes dan Begossi (2011) pengambilan keputusan yang dilakukan oleh nelayan trawl dan gilnet yang 
menangkap udang di perairan pantai Brazil berkaitan dengan faktor seperti upaya 
tangkap, waktu yang diperlukan untuk mengolah ikan, waktu yang diperlukan untuk 
menangkap ikan, dan bagaimana keputusan-keputusan yang dibuat tersebut juga 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, budaya, ekonomi 
5 Salas et al. (2004) Faktor yang berpengaruh adalah informasi ketersediaan sumberdaya dan 
mempertimbangkan pendapatan yang diperoleh dari perjalanan sebelumnya dan 
nelayan tidak beroperasi secara acak. 
Keputusan jangka pendek dari nelayan yang berkaitan dengan pemilihan lokasi 
penangkapan ikan dan target spesies dapat  dikaitkan dengan berbagai faktor, 
seperti sosial, ekonomi, dan biologi (Salas et al., 2004).  
6 Wiyono et al. (2006) Di daerah tropis faktor yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan tergantung 
pada kelimpahan sumberdaya ikan, oseanografi, strategi penangkapan ikan, 
kemungkinan interaksi dari alat tangkap.  Penelitian dilakukam pada nelayan skala 
kecil di daerah Pelabuhan Ratu Jawa Barat.  
7 Abernethy et al . (2007)  Keputusan yang diambil oleh nelayan untuk menangkap ikan didasarkan pada 
pengetahuan tentang distribusi yang diturunkan dari hasil tangkapan, ataupun 
pengamatan distribusi dari spesies kompetitornya.  Karena tiap nelayan mempunyai 
perilaku yang berbeda, maka kemampuan untuk memanfaatkan sumberdaya 
tersebut juga tidak mungkin semaksimal  sehingga tidak dapat  mengikuti pola IFD.   
Semua nelayan tidak bisa secara bebas mencari ikan, dan tidak terdistribusi secara 
merata di perairan karang karena adanya variasi sosial, ekonomi, fisik yang 
menghalangi pergerakan dan kemampuan untuk mengekstraksi sumberdaya.  
Sampelnya adalah nelayan Anguillian yang beroperasi di perairan karang. 
 
 
Penelitian yang telah dilakukan oleh pe-
neliti-peneliti tersebut  menerapkan pendekatan 
yang multidisiplin untuk lebih meningkatkan pe-
mahaman tentang bagaimana keputusan nela-
yan dibuat, di mana,  bagaimana, kapan untuk 
menangkap ikan. Informasi yang didapat dari 
nelayan melalui  kuesioner maupun dari inter-
view dapat digunakan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor penting yang mempengaruhi kepu-
tusan jangka pendek proses pengambilan ke-
putusan tersebut. 
Penentuan Lokasi Penangkapan Ikan 
Beberapa penelitian yang berhubungan 
dengan cara penentuan lokasi penangkapan 
ikan  disajikan pada Tabel 2. 
Secara umum kegiatan perikanan skala 
kecil mempunyai nilai ekonomi yang penting, 
sehingga pada dasarnya nelayan menginginkan  
lokasi dimana nelayan dapat menangkap ba-
nyak ikan, memberikan pendapatan yang layak 
dengan meminimalkan/menekan pengeluaran 
biaya operasi.  
Nelayan dalam menentukan lokasi pe-
nangkapan ikan juga mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut, yaitu keamanan rute pela-
yaran yang bergantung pada cuaca, risiko 
individu yang harus ditanggung, jenis kapal; 
Energi dan biaya perjalanan waktu akan 
meningkat linier sesuai jarak tempuh yaitu 
tergantung pada biaya bahan bakar, waktu, 
prediksi pemanfaatan  kandungan sumberdaya; 
Pertimbangan dari segi  sosial ekonomi, dan 
lingkungan; Pertimbangan dari segi trade off/ 
timbal balik komponen biaya dan hasil tinggi 
yang diharapkan; dan pertimbangan non profit, 
seperti adanya nelayan dalam memilih lokasi 
penangkapan tidak mencari keuntungan sema-
ta atau dari reward yang didapatkan. 
                                    Sudarmo et al. – Perikanan Skala Kecil: Proses Pengambilan Keputusan 199 
 
 
Tabel 2 Penentuan lokasi penangkapan ikan 
No. Peneliti Hasil Penelitian 
1 Salas et al., (2004) pemilihan lokasi penangkapan ikan dilakukan dengan cara mendapatkan informasi 
yang didapat sebelumnya (berdasarkan pengetahuan nelayan itu sendiri) ataupun  
informasi yang diperoleh dari rekan sesama nelayan lainnya  dan target spesies 
dapat  dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti sosial, ekonomi, dan biologi.  
2 Daw (2008) Daw (2008) menyatakan berbagai faktor berinteraksi untuk menentukan jarak yang 
ditempuh ke lokasi penangkapan ikan.   Jarak / rute aman yang dapat  dilayari 
bervariasi tergantung dengan cuaca, risiko individu yang harus ditanggung dan jenis 
kapalnya, hal ini akan menentukan potensi sumber daya ruang yang berbeda-beda 
untuk setiap nelayan.    Dalam menentukan lokasi peangkapan ikan nelayan 
menggunakan informasi dari sumber resmi (laporan cuaca dan arah angin yang 
dikeluarkan dari badan ramalan cuaca) 
3 (Caddy dan Carocci, 
1999 dalam Daw 2008). 
Lokasi penangkapan ikan ditentukan oleh energi dan  biaya perjalanan-waktu  yang 
akan meningkat secara linear sesuai dengan jarak tempuh dan ditentukan oleh biaya 
bahan bakar dan kesempatan waktu, yang tergantung pada kegiatan potensial 
lainnya, misalnya, penangkapan ikan di tempat dekat atau terlibat dalam kegiatan  
non-perikanan. 
Sebuah pendekatan konseptual "friction-of-distance" menggabungkan berbagai jarak 
terkait biaya dan memprediksi bahwa pemanfaatan sumber daya akan lebih intensif 
dieksploitasi dilokasi yang lebih dekat dengan tempat tinggal nelayan / pelabuhan 
(Caddy dan Carocci, 1999 dalam Daw 2008). 
4 (Aswani, 1998 dalam 
Daw 2008) 
Lokasi penangkapan ikan yang lebih jauh diharapkan memiliki kandungan 
sumberdaya yang lebih alamiah dan berpotensi menghasilkan upaya tangkap yang 
lebih tinggi. Jika hubungan  jarak- upaya tangkap dirasakan positif oleh nelayan, 
pilihan seberapa jauh melakukan perjalanan akan memperhitungkan trade-off / 
timbal balik komponen  biaya dan hasil tinggi yang lebih diharapkan.  Untuk 
memahami pola ini dan memprediksi pengaruh strategi pengelolaan yang diusulkan, 
maka harus dipahami faktor sosial, ekonomi, lingkungan dimana nelayan tersebut 
mengambil keputusan (Aswani, 1998 dalam Daw 2008) 
5 Abernethy et al. (2007) Nelayan terumbu karang dalam memilih lokasi penangkapan nelayan tidak melihat-
lihat semata-mata dari reward yang didapat, karena tidak semua nelayan pergi 
mencari ikan untuk mencari profit atau keuntungan karena mereka menyukai 
pekerjaan mereka sebagai nelayan. 
6 Daw et al. (2011) Cara menentukan lokasi penangkapan ikan didasarkan pada lokasi yang 
menghasilkan keuntungan  maksimal, memperhitungkan biaya operasi termasuk 
didalamnya kendala ruang dan sumberdaya, institusi, informasi – koperasi – 
pengalaman, faktor lingkungan, personalisasi & keragaman perilaku individu. 
 
KESIMPULAN 
Faktor-faktor yang berperan nyata dalam 
mendorong pengambilan keputusan nelayan 
untuk memilih lokasi penangkapan ikan adalah 
cuaca dan kondisi laut, familiar dengan kondisi 
daerah penangkapan ikan, ketersediaan sum-
berdaya, hasil tangkapan sebelumnya,  faktor 
lingkungan, sosio-historis-budaya, ekonomi, se-
lain juga dipengaruhi kendala kolektif dan indivi-
du, berbagi pengalamanan atau informasi di 
antara sesama nelayan.   
Penentuan lokasi penangkapan ikan dila-
kukan dengan cara memilih lokasi yang banyak 
memberikan keuntungan, mendapatkan infor-
masi dari rekan nelayan termasuk pengalaman, 
pertimbangan dari segi biaya perjalanan, ke-
amanan rute pelayaran, pertimbangan dari segi 
lingkungan maupun kepribadiaan individu nela-
yan tersebut. 
 
SARAN 
Perlu kajian yang lebih  mendalam untuk 
mengetahui distribusi spasial dalam kaitannya 
dengan dinamika atau perilaku nelayan skala 
kecil sehingga   memperbanyak  studi / peneliti-
an yang  terkait dengan  kegiatan  perikanan 
skala kecil di Indonesia dengan pendekatan 
multidisiplin. Penelitian yang berhubungan 
dengan dinamika atau perilaku nelayan jarang 
diteliti, padahal faktanya  nelayan  merupakan 
bagian integral dari sistem tersebut. 
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